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ABSTRACT  
The purpose of this study was to use Newman's Error Analysis to examine students' errors when 

working on probability problems in the Academic Ability Test (TKA). Twenty eighth-grade 

students from MTs Jabal Noer Banyuasin were the subjects in this study, which used a qualitative 

descriptive method. Data were obtained through written tests and interviews. The analysis was 

carried out based on Newman's stages, namely reading, understanding, transformation, process 

skills, and answer writing. The results showed that students still made various types of errors in 

solving probability problems. The most dominant errors were in process and transformation skills, 

because students still had difficulty calculating and converting problem information into correct 

mathematical models. In addition, errors in reading, understanding problems, and writing 

answers were also found due to negligence and a lack of understanding of the concept of 

probability. Therefore, learning that emphasizes conceptual understanding and TKA-based 

practice questions is needed. 
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ABSTRAK  
Tujuan dari penelitian ini adalah menggunakan Analisis Kesalahan Newman untuk meneliti 

kesalahan siswa saat mengerjakan soal peluang pada Tes Kemampuan Akademik (TKA). 20 siswa 

kelas VIII dari MTs Jabal Noer Banyuasin menjadi subjek dalam penelitian ini, yang 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui tes tertulis dan wawancara. 

Analisis dilakukan berdasarkan tahap-tahap Newman, yaitu membaca, memahami, transformasi, 

keterampilan proses, dan penulisan jawaban. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa masih 

melakukan berbagai jenis kesalahan dalam menyelesaikan masalah peluang. Kesalahan yang 

paling dominan terdapat pada keterampilan proses dan transformasi, karena siswa masih kesulitan 

melakukan perhitungan dan mengubah informasi masalah menjadi model matematika yang benar. 

Selain itu, kesalahan dalam membaca, memahami masalah, dan menulis jawaban juga ditemukan 

akibat kelalaian dan kurangnya pemahaman konsep peluang. Oleh karena itu, diperlukan 

pembelajaran yang menekankan pemahaman konseptual dan latihan soal berbasis TKA. 
 

Kata kunci :  

Analisis Kesalahan Newman; Kesalahan siswa; Peluang; Matematika; TKA 

 

PENDAHULUAN 

Tes Kemampuan Akademik (TKA) 

adalah instrumen yang dipakai oleh 

pemerintah untuk menilai prestasi belajar 

siswa secara objektif dan sesuai standar 

(Kemendikdasmen, 2025). TKA dirancang 

sebagai asesmen yang objektif dan 

terstandarisasi untuk mengukur kemampuan 

akademik siswa secara lebih komprehensif (  

Sukamto ,2026). Untuk mempertahankan 
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standar pendidikan di tingkat nasional, 

penilaian dilakukan di bidang pendidikan  

(REPUBLIK, 2025). Karena dapat 

membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, 

dan kreatif, matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang paling penting  

(Widyasusanti, 2025). Dengan rata-rata 

nasional sebesar 36,10, yang termasuk dalam 

kategori kurang baik, hasil TKA 

menunjukkan bahwa keterampilan aritmetika 

siswa tetap rendah (Kemendikdasmen, 

2025). Situasi ini siswa masih kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah matematika 

yang membutuhkan pengetahuan konseptual 

dan kemampuan pemecahan masalah (Fatih 

et al., 2025; Utaminingtyas et al., 2025; 

Anggraeni et al., 2026). 

Di Provinsi Sumatera Selatan, rata-rata 

nilai TKA matematika juga masih rendah, 

yaitu sebesar 35,35 dengan 48,5% siswa 

berada pada kategori kurang baik 

(Kemendikdasmen, 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

matematika siswa masih memerlukan 

perhatian yang serius.. Salah satu topik yang 

perlu diteliti lebih lanjut adalah peluang, 

karena materi ini memerlukan kemampuan 

dalam memahami informasi, mengubah soal 

cerita menjadi model matematika, serta 

melakukan penalaran logis dalam 

menyelesaikan masalah. Menurut penelitian 

sebelumnya, siswa masih kesulitan 

memahami konsep peluang dan 

menyelesaikan masalah cerita yang relevan  

( Putridayani and Chotimah, 2020). 

Kesalahan siswa pada materi peluang 

umumnya terjadi pada tahap memahami soal 

dan transformasi (Natalia and Mampouw, 

2024). Oleh karena itu, penting untuk 

menganalisis kesalahan siswa dalam materi 

peluang guna memahami lebih dalam 

tantangan yang dihadapi siswa. 

Materi peluang adalah aspek dalam 

matematika yang mengeksplorasi 

kemungkinan terjadinya suatu peristiwa dan 

juga berkontribusi dalam pengembangan 

keterampilan berpikir logis dan analitis 

siswa (Salam and Sundayana, 2025). Di sisi 

lain, masih banyak siswa terus membuat 

kesalahan ketika menentukan ruang sampel, 

memahami informasi dalam masalah, dan 

memilih pendekatan solusi terbaik 

(Simangunsong et al., 2025). sehingga 

kemungkinan mereka untuk menyelesaikan 

soal dengan benar menjadi rendah. 

Analisis Kesalahan Newman Error 

Analysis adalah salah satu teknik yang dapat 

digunakan untuk menemukan kesalahan 

yang dibuat oleh siswa saat menyelesaikan 

masalah matematika. Metode ini 

menggunakan lima tahap, yaitu Reading, 

Comprehension, Transformation, Process 

Skill, dan Encoding (Salam and Sundayana, 

2025). Selain itu, dari membaca soal hingga 

menulis jawaban akhir, Analisis Kesalahan 

Newman membantu peneliti 

mengidentifikasi di mana siswa membuat 

kesalahan (Suratih, 2020).  Menurut 

Simangunsong et al. (2025), pendekatan ini 

memungkinkan akademisi memiliki 

pemahaman yang lebih lengkap tentang 

langkah-langkah kesalahan yang ditemui 

siswa saat menyelesaikan masalah 

matematika. 

Analisis Kesalahan Newman telah 

digunakan dalam sejumlah studi sebelumnya 

untuk memeriksa kesalahan siswa dalam 

pemecahan masalah aritmatika. Menurut 

temuan penelitian, siswa kesulitan 

menerjemahkan informasi masalah ke dalam 

model matematika yang tepat, yang 

menyebabkan kesalahan paling umum 

terjadi pada tahap transformasi dan 

keterampilan proses (Salam and Sundayana, 

2025). Selain itu, menurut, Tamara et al. 

(2026), siswa membuat kesalahan ketika 

memutuskan operasi dan rumus yang akan 

digunakan karena mereka kesulitan 

membaca dan memahami masalah. Menurut 

penelitian lain, siswa membuat kesalahan 

pemahaman karena mereka tidak dapat 

mengenali informasi penting dalam masalah 

(Fatih et al, 2025). 

Berbeda dengan penelitian lain, 

penelitian ini meneliti kesalahan siswa SMP 
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dalam menyelesaikan masalah peluang 

berdasarkan Tes Kemampuan Akademik 

(TKA). Penelitian sebelumnya biasanya 

menggunakan pendekatan Newman untuk 

membahas kesalahan siswa dalam berbagai 

mata pelajaran matematika (Muslim et al., 

2022; Juniyarti et al., 2024; Sianipar et al., 

2025) Namun, penelitian peneliti 

menunjukkan bahwa masih sangat sedikit 

penelitian yang secara khusus meneliti 

kesalahan siswa sekolah menengah pertama 

saat menyelesaikan masalah peluang 

berdasarkan Tes Kemampuan Akademik 

(TKA). Banyak siswa masih kesulitan 

menjawab soal matematika TKA karena 

mereka tidak terbiasa dengan gaya soal 

tersebut (Mubarok et al., 2026). TKA adalah 

penilaian terstandarisasi untuk menguji 

kemampuan akademik siswa (Nababan et 

al., 2025). Analisis kesalahan pada soal 

TKA oleh karena itu sangat penting untuk 

mengatasi tantangan yang dihadapi siswa. 

Selain itu, gambaran mengenai tantangan 

belajar siswa dapat diperoleh menggunakan 

analisis kesalahan (Fatih et al., 2025). Oleh 

karena itu, diharapkan penelitian ini akan 

memperdalam penyelidikan analisis 

kesalahan siswa terkait konten peluang yang 

menekankan soal-soal TKA. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kualitatif deskriptif yang 

digunakan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa saat menyelesaikan 

masalah matematika yang melibatkan 

peluang. Pendekatan ini dipilih karena 

peneliti ingin memperoleh gambaran secara 

mendalam mengenai jenis-jenis kesalahan 

yang dilakukan siswa berdasarkan proses 

berpikir mereka. 

Dua puluh anak kelas VIII dari MTs 

Jabal Noer menjadi subjek penelitian ini. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Jabal 

Noer yang terletak di Tanjung Menang, 

Kecamatan Rantau Bayur, Kabupaten 

Banyuasin. 

Wawancara dan ujian tertulis 

digunakan untuk mengumpulkan data untuk 

penelitian ini. Delapan pertanyaan pada 

ujian tertulis dirancang untuk mengetahui 

respons siswa dan mengidentifikasi 

kesalahan dalam pemecahan masalah 

peluang mereka. Selain itu, siswa diminta 

untuk berpartisipasi dalam wawancara 

dengan maju satu per satu untuk 

menjelaskan dari mana jawaban tertulis 

mereka berasal. Peneliti menanyakan 

bagaimana mereka memperoleh jawaban 

tersebut serta langkah-langkah yang 

digunakan, sehingga dapat diketahui proses 

berpikir siswa dan penyebab terjadinya 

kesalahan dalam penyelesaian soal. 

Selanjutnya, peneliti memilih beberapa 

siswa sebagai subjek wawancara 

berdasarkan hasil jawaban mereka, terutama 

siswa yang melakukan kesalahan. 

Wawancara digunakan untuk memahami 

dengan lebih baik mengapa siswa merespons 

pertanyaan dan untuk menemukan kesalahan 

yang mereka buat. 

Pendekatan Analisis Kesalahan 

Newman, yang membagi kesalahan menjadi 

lima kategori kesalahan yaitu Reading, 

Comprehension, Transformation, process 

skill, Encoding. Sebagai analisis kesalahan 

siswa dalam penelitian ini. Peneliti 

menggunakan indikasi kesalahan yang 

ditunjukkan dalam tabel 1 untuk 

memudahkan pengkategorian kesalahan 

siswa. 

 
 

Tabel 1. Pedoman Klasifikasi Kesalahan 

No 
Tahapan dalam Analisis 

Kesalahan Newman 
Indikator Kesalahan 

1 Membaca (Reading) 
siswa salah membaca frasa, simbol, angka, atau informasi 

penting dalam pertanyaan peluang. 

2 
Memahami 

(Comprehension) 

Siswa tidak dapat menentukan dengan akurat fakta yang 

diketahui atau yang ditanyakan karena mereka kesulitan 
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No 
Tahapan dalam Analisis 

Kesalahan Newman 
Indikator Kesalahan 

memahami arti pertanyaan dan konsep peluang yang diberikan. 

3 
Transformasi 

(Transformation) 

Siswa tidak mampu merencanakan solusi mereka secara salah 

dan tidak mampu menerjemahkan pertanyaan ke dalam model 

peluang atau perhitungan yang tepat. 

4 
Keterampilan Proses 

(Process Skill) 

Siswa melakukan kesalahan pada proses perhitungan peluang, 

penentuan ruang sampel, dan langkah penyelesaian karena 

kurang teliti atau tidak menggunakan prosedur yang tepat.  

5 
Penulisan/Notasi 

(Encoding) 

Siswa menghasilkan jawaban yang kurang akurat ketika 

mereka membuat kesalahan saat menulis hasil akhir, bentuk 

peluang, simbol matematika, atau kesimpulan jawaban. 

Teknik analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman yang mencakup 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, digunakan dalam teknik analisis 

data ( Miles & Huberman, 1994 dalam Rony 

Zulfirman, 2022). Peneliti memilih dan 

memfokuskan pada data tes dan wawancara 

yang relevan selama fase reduksi data. 

Narasi deskriptif kemudian digunakan untuk 

menyajikan data. Langkah terakhir 

melibatkan pembuatan inferensi untuk 

menentukan jenis kesalahan yang paling 

umum dan alasan mengapa siswa membuat 

kesalahan saat mempelajari peluang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan data yang telah diproses, yang 

diperiksa menggunakan Prosedur Newman, 

menunjukkan kesalahan yang dibuat siswa 

saat menjawab pertanyaan tes pada materi  

yang diteliti, yang dianalisis Berdasarkan 

langkah-langkah Prosedur Newman, Tabel 2 

menampilkan statistik kesalahan siswa.

 

Tabel 2. Hasil Uji Kesalahan Siswa Berdasarkan Prosedur Newman 

Jenis Kesalahan 1 2 3 
4 5 6 7 8 

Jumlah 
4a 4b 4c 5a 5b 5c 7a 7b 7c 8a 8b 8c 8d 

Reading 2 2 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 8 

Comprehension 

Transformation 

1 2 5 0 0 0 0 0 1 0 0 3 3 0 0 0 0 15 

0 0 0 0 0 0 1 1 2 4 0 0 1 0 3 2 2 16 

Process Skill 2 2 2 1 3 0 1 1 2 1 1 1 1 0 0 2 1 21 

Encoding 0 0 0 2 1 3 1 2 3 0 0 1 0 1 0 0 0 14 

Jumlah 5 6 7 4 5 3 3 4 8 5 1 5 6 1 3 5 3 74 

Menurut tabel 2, kesalahan 

keterampilan proses adalah kesalahan yang 

paling sering dilakukan oleh siswa, diikuti 

oleh kesalahan pemahaman dan 

transformasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa masih kesulitan dalam mengatur 

tahapan yang terlibat dalam memecahkan 

masalah, mengubah data masalah menjadi 

model matematis, dan melakukan 

perhitungan secara tepat. Hasil ini konsisten 

dengan teori Newman serta penelitian Salam 

and Sundayana, (2025) yang menyatakan 

bahwa siswa kesulitan melakukan 

perhitungan dengan akurat dan mengubah 

informasi masalah menjadi bentuk 

matematis, yang menyebabkan kesalahan 

transformasi dan keterampilan proses.   

Peneliti akan mendeskripsikan lebih 

lanjut terkait dengan jenis kesalahan siswa 

dan didukung dengan hasil wawancara. 

Berdasarkan pendekatan Newman, jenis 

kesalahan yang dilakukan siswa meliputi 

kesalahan membaca, pemahaman, 

transformasi, keterampilan proses, dan 

penulisan jawaban. 

 

Subjek Kesalahan Membaca 
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Gambar 1. Jawaban S3 pada soal nomor 4 bagian a 

 

Pertama pada jenis kesalahan 

membaca peneliti memeriksa hasil jawaban 

siswa kemudian melakukan wawancara 

terhadap subjek S3 untuk mengetahui 

penyebab kesalahan yang dilakukan siswa. 

Menurut tanggapan S3 dalam gambar 1, S3 

mengalami kesalahan membaca karena salah 

membaca data pada soal, yaitu “16 hari 

cerah” dibaca menjadi “6 hari cerah”. 

Akibatnya, siswa menjumlahkan data 

menjadi 6 + 10 = 16 sehingga menyatakan 

bahwa peluang cuaca baik bernilai salah. 

Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa 

tidak membaca isi pertanyaan dengan 

cermat. Berikut cuplikan wawancara dengan 

S3 

P  : Berapa jumlah hari cerah yang kamu 

gunakan? 

S3  : 6 hari, Bu. 

P  : Coba perhatikan kembali pada soal. 

S3  : Oh… ternyata 16 hari, Bu. Saya salah 

membaca 

Temuan dari wawancara menunjukkan 

bahwa siswa membaca pertanyaan dengan 

cepat, yang menyebabkan mereka salah 

menggunakan data dalam jawaban. Menurut 

Newman, kesalahan membaca terjadi ketika 

siswa tidak dapat mengidentifikasi isi dalam 

pertanyaan dengan akurat. Hal ini 

mendukung klaim yang dibuat oleh  Tamara 

et al. (2026), bahwa kesalahan membaca 

dapat menyebabkan murid salah menghitung 

tahapan yang terlibat dalam menyelesaikan 

masalah. 
 

Subjek Kesalahan Pemahaman 

 
Gambar 2. Jawaban S17 pada soal nomor 3 

 

Kedua, pada jenis kesalahan 

pemahaman peneliti memeriksa hasil 

jawaban S17 kemudian melakukan 

wawancara terhadap subjek S17 untuk 

mengetahui penyebab kesalahan yang 

dilakukan S17. Menurut tanggapan S17 

dalam gambar 2, S17 mengalami salah 

paham. Dalam soal disebutkan terdapat 30 

buku yang terdiri dari 18 buku pelajaran dan 

12 buku hiburan, lalu ditanyakan peluang 

untuk mengambil dua buku pelajaran tanpa 

mengembalikannya. Meskipun begitu, siswa 

memberikan jawaban 
18

30
×

18

29
 Seharusnya, 

setelah satu buku pelajaran diambil, jumlah 

buku pelajaran yang tersisa menjadi 

17, sehingga jawaban yang 

benar seharusnya adalah 
18

30
×

17

29
 Kesalahan 

ini menunjukkan bahwa siswa belum 

memahami konsep peluang tanpa 

pengembalian. Berikut cuplikan wawancara 

dengan S17: 

P : Mengapa pada pengambilan kedua 

kamu tetap menggunakan angka 18? 

S17 : Karena jumlah buku pelajarannya ada 

18, Bu. 

P  : Setelah satu buku diambil, apakah 

jumlahnya masih tetap? 

S17 : Oh… tidak, Bu. Harusnya jadi 17 

Temuan dari wawancara 

mengindikasikan bahwa siswa masih belum 

menyadari bahwa buku yang telah dipinjam 

tidak perlu dikembalikan, sehingga jumlah 

buku menurun saat peminjaman yang kedua. 

Menurut Newman, kesalahan dalam 

pemahaman muncul ketika siswa tidak dapat 

memahami dengan tepat informasi dan 

maksud dari pertanyaan. Keadaan ini 

konsisten dengan pernyataan yang dibuat 
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oleh (Fatih et al., 2025) bahwa kesalahan 

pemahaman muncul ketika siswa tidak 

mampu mengenali informasi penting dalam 

pertanyaan. 

 

Subjek Kesalahan Transformasi 

 
Gambar 3. Jawaban S1  pada soal nomor 6 

 

Ketiga, pada jenis kesalahan 

transformasi peneliti memeriksa hasil 

jawaban S1 kemudian melakukan 

wawancara terhadap subjek S1 untuk 

mengetahui penyebab kesalahan yang 

dilakukan S1. Menurut tanggapan S1 dalam 

gambar 3 , S1 mengalami kesalahan 

transformasi. Pada soal diketahui peluang 

cuaca buruk sebesar 0,3 dengan jumlah 

pengamatan 200 hari. Namun, siswa 

menggunakan perhitungan 
50

100
× 100 = 50, 

padahal penyelesaian yang benar adalah 

0,3 × 200 = 60. Kesalahan ini 

menunjukkan bahwa siswa masih belum 

mampu menerjemahkan data masalah ke 

dalam model matematika yang tepatBerikut 

cuplikan wawancara dengan S1: 

P  : Mengapa menggunakan angka 100? 

S1  : Karena menurut saya peluangnya 

harus  diubah ke persen dulu, Bu. 

P  : Mengapa tidak menggunakan 200 

sesuai soal? 

S1  : Saya bingung cara menghitungnya, Bu 

Temuan dari wawancara menunjukkan 

bahwa siswa masih kesulitan menentukan 

model matematika yang sesuai. Menurut 

Newman, ketika siswa tidak mampu 

mengubah masalah ke dalam bentuk 

matematika yang benar, mereka membuat 

kesalahan transformasi. Hal ini konsisten 

dengan temuan (Salam and Sundayana, 

2025) yang melaporkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam menerjemahkan 

informasi masalah ke dalam model 

matematika yang sesuai. 

 

Subjek Kesalahan Keterampilan Proses 

 
Gambar 4. Jawaban S2 pada soal nomor 1 

 

Keempat, pada jenis kesalahan 

keterampilan proses peneliti memeriksa hasil 

jawaban S2  kemudian melakukan 

wawancara terhadap subjek S2 untuk 

mengetahui penyebab kesalahan yang 

dilakukan S2. Menurut tanggapan S2 dalam 

gambar 4, S2 menghadapi kesalahan dalam 

keterampilan proses. Siswa telah 

menetapkan langkah penyelesaian dengan 

tepat, yaitu menjumlahkan kaos berwarna 

hitam dan biru tua hingga didapatkan angka 

 
10

20
. Namun, siswa salah mengubah pecahan 

tersebut menjadi  
2

5
, padahal seharusnya hasil 

yang benar adalah  
1

5
 Kesalahan ini 

menunjukkan bahwa siswa tidak cukup teliti 

saat melakukan perhitungan. Berikut 

cuplikan wawancara dengan S2:  

P  : Setelah diperoleh 
10

20
, bagaimana 

langkah selanjutnya ?  

S2  : Saya sederhanakan menjadi 
2

5
, Bu.  

P  : Apakah 
10

20
 sama dengan 

2

5
 ?  

S2  : Oh… bukan, Bu. Harusnya 
1

2
. 

Temuan wawancara menunjukkan 

bahwa siswa menyadari cara menyelesaikan 

masalah, tetapi kurang teliti saat melakukan 

perhitungan. Menurut pendapat Newman, 

ketika siswa tidak mampu melakukan 

prosedur aritmetika dengan benar, mereka 

membuat kesalahan dalam keterampilan 

proses. Hal ini menunjukan bahwa siswa 

masih menghadapi kesalahan dalam tahap 

operasi hitung. 

http://dx.doi.org/10.33087/phi.v10i2.681
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Subjek Kesalahan Penulisan Jawaban 

 
Gambar 5. Jawaban S20 pada soal nomor 5 

 

Kelima, pada jenis kesalahan 

penulisan jawaban peneliti memeriksa hasil 

jawaban S20 kemudian melakukan 

wawancara terhadap subjek S20 untuk 

mengetahui penyebab kesalahan yang 

dilakukan S20. Menurut tanggapan S20 

dalam gambar 5, S20 melakukan kesalahan 

dalam pengkodean ( encoding ). Siswa telah 

melakukan perhitungan dengan benar, tetapi 

memberikan tanda pada kolom “salah” untuk 

seluruh pernyataan, termasuk yang 

seharusnya benar. Kesalahan ini 

menunjukkan bahwa siswa menulis jawaban 

akhir dengan kurang teliti. Berikut cuplikan 

wawancara dengan S20: 

P  : Berarti hasil perhitungannya sudah 

 benar ya? 

S20 : Iya, Bu. 

P  : Lalu kenapa semua diberi tanda pada 

kolom salah? 

S20 : Saya kurang teliti melihat tabel benar 

dan salahnya, Bu 

Dari hasil wawancara tersebut, terlihat 

bahwa siswa sebenarnya telah memahami 

dan menyelesaikan perhitungan dengan 

benar, tetapi kurang teliti saat mencatat 

jawaban akhir. Menurut Newman, kesalahan 

pengkodean terjadi ketika siswa mengikuti 

proses yang benar dalam pemecahan 

masalah tetapi tidak dapat menuliskan hasil 

akhirnya dengan akurat. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

lima subjek kesalahan, ditemukan bahwa 

siswa masih mengalami berbagai kesalahan 

dalam menyelesaikan soal peluang TKA, 

yaitu kesalahan membaca, pemahaman, 

transformasi, keterampilan proses, dan 

penulisan jawaban. Dari kelima kesalahan 

tersebut, kesalahan yang paling dominan 

terjadi pada tahap transformasi dan proses 

keterampilan. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa masih kesulitan mengubah informasi 

soal ke dalam model matematika yang tepat 

serta kurang teliti dalam melakukan proses 

perhitungan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian  Febriana et al., (2024), yang 

menyatakan bahwa kesalahan transformasi 

terjadi ketika siswa tidak mampu 

menentukan strategi atau model matematika 

yang sesuai dengan informasi yang diberikan 

dalam soal, sedangkan kesalahan 

keterampilan proses muncul karena siswa 

belum memahami maksud soal dengan baik 

serta kurang teliti dalam melakukan prosedur 

operasi dan perhitungan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep peluang yang belum optimal serta 

kurangnya ketelitian dan pemahaman dalam 

menyelesaikan prosedur perhitungan 

menjadi faktor utama yang menyebabkan 

terjadinya kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal peluang TKA. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, siswa kelas VIII MTs Jabal Noer 

masih mengalami kesalahan dalam 

membaca, memahami, melakukan 

transformasi, keterampilan proses, dan 

pengkodean saat mengerjakan soal peluang 

TKA. Kesalahan yang paling umum terlihat 

pada proses transformasi dan keterampilan, 

yang menunjukkan bahwa siswa masih 

kesulitan menyelesaikan perhitungan dengan 

akurat dan mengubah informasi dari soal 

menjadi model matematika. Menurut 

Newman, kesalahan ini disebabkan oleh 

ketidakmampuan siswa untuk memahami 

dan menyelesaikan langkah-langkah 

penyelesaian soal secara teratur. Penelitian 

dari  (Febriana et al., 2024) mendukung 

kesimpulan ini dengan menunjukkan bahwa 

banyak kesalahan siswa terjadi sepanjang 

tahap transformasi dan perhitungan, yang 
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menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami 

masalah dan menyelesaikan perhitungan 

matematika. Untuk meminimalkan 

kesalahan siswa guru sebaiknya memberikan 

latihan yang fokus pada pemahaman konsep 

dan penyelesaian langkah demi langkah agar 

kesalahan siswa dapat berkurang. 
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